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ABSTRAK

Sinar matahari adalah energi yang m
memenuhi kebutuhan manusia, seperti kolektor su
contoh dari beberapa pemanfaatan ko
Indonesia. Dengan mengguriakan kompor tipe

" menggunalkdn bahan bakar fosil, dinidna prinsip kerjanya sinar mata
secara langsung dan sinar matahari yang menimpa permukaan tutup

tutup trasparan kolektor surya
trasparan melalui pemantulan cahaya dari reflek
besar menembus penutup
temperatur udara dala
untuk memasak dengan mengalirkan e
pembuatan dan peneliitian dengan meto
yang dicapai yaitit sebesar 125°C pukul 13.00 pa
yaitu 67,03% dan terendah pada 6,61%.

urah dan ramah lingkungan serta dapat dimanfaatkan untuk

rya. Kompor energi surya merupakan salah satu

lektor surya, namun belum begitu dikenal oleh masyarakat

ini kita dapat memasak bahan pangan tanpa
hari yang menimpa permukaan.

tor yang kemudian sinar-sinar tersebut sebagian

dan diserap pelat absorber sehingga mengalami pemanasan, dan
m ruang kolektor ikut meningkat. Energi panas inilah yang dimanfaatkan
nergi panas tersebut ke panci masakan. Setelah dilakikan

de eksperimental didapat bahwa temperatur tertinggi panci

da tanggal 31 Desember 2010. Efisiensi tertinggi

Kata Kunci: Kompor energi surya, kolektor surya

L PENDAHULUAN

1.1. 1atar Belakang
Memasak dengan menggunakar encrgi secara cuma-
cuma disaat harga bahan bakar membumbung tinggi
adalah harapan sebagian besar masyarakat Indonesia.
Salah satu altematif dalam mengatasi permasalah
tersebut adalah dengan memanfaatkan energi radiasi
matshari. Pemanfaatan sumber energi matahari
sebagai sumber  terbarukan diperkirakan — akan
memberikan prospek yang lebili baik untuk
menggantikan sumber energi fosil di masa mendatang
karena letak strategis wilayah Indonesia yang
memungkinkan ~energi matahari dapat diterima
sepanjang tahun secara berkesinambungan dalam
jumlah yang cukup besar dan energi matahari ini juga
tidak menimbulkan polusi. '

Agar dapat memanfaatkan energi radiasi matahari
tersebut  digunakan  suatu perangkal  untuk
mengumpulkan energi radiasi matahari yang sampai
‘kepermukaan bumi mengubahnya menjadi energl
thermal sebelum diteruskan untuk berbagai aplikasi.
Perangkat ini disebut kolektor surya. Dalam penelitian
ini kolektor surya dirancang secara sederhana dan
ekonomis menggunakan absorber  dari bahan
aluminium dengan bantuan kaca reflektor sebagal
sumber energi thermal.

1.2. Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dalan penelitian-

ini adalah: ) :

1. Perencanaan dan pembuatan kompor energl surya
sebagai salah satu pemanfaatan ‘energi surya
sebagai energi alternatif.

2. Pengujian performasi dari kompor energi surya.

3. Energi yang berguna untuk memasak.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalak :

1. Untuk mengetahui prinsip kerja alat kompor energi
surya.

2. Mampu membuat kompor dengan menggunakan
energi surya.

3. Untuk mengetahui energi yang dibutuhkan dalam
memasak.

Manfaat yang dapat diharapkan dari perancangan
kompor energi surya ini adalah :
|. Bermanfaat bagi generasi penerus dalam
melakukan penelitan dan pengembangan ilmu
teknologi yang memanfaatkan energl surya
matahari.

Memenuhi kebutuhan masyarakat ataupun industri
kecil yang memanfaatkan alat memasak dengan
menggunakan ~ kompor energi  surya untuk
memasak komoditi yang ada.

(8]
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3. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kompor Tenaga Surya
Kompor tenaga surya adalah suatu alat yang
mengubah energi surya menjadi energl termal dengan

~suhu- bisa melebihi 100°C, schingga -dapat digunakan

untuk memasak tanpa menggunakan bahan bakar fosil.
Sejak awal 1970-an, efisiensi dan kemampuan dari

kompor tenaga surya di dunia -telah mengalami -

perkembangan pada matrial dan desain yang lebih
atraktif telah ‘membantu untuk membuat sistem ini
iebih sukses, -~ . .. . , =

D1 Indonesia banyak encrglyangdapatdlmanfaatkan

seperti energi matahari, angin, air, bahan fosil, kotoran
ternak, sampah daun kering, dan lain-lain. Tetapi
hanya sebagian sumber energi yang dimanfaatkan oleh
masyarakat yaitu energi dari minyak bumi, bahan fosil
dan gas alam. Energi-energi tersebut tidak dalam
keadaan siap pakai tetapi memerlukan suatu ranatai
proses perubahan (konversi) untuk dapat di
manfaatkan oleh manusia.

Masing masing energi tersebut dapat dikonversikan
tergantung persediaan dan kebutuhannya. Energi
adalah-lestari, terkonversi, artinya energi tidak akan

~ hilang akan tetapi dapat berubaly menjadi béntuk lain.

Berdasarkan sifatnya maka energi dapat dibedakan
menjadi dua bagian besar yaifu, ... ... ...

1. Sumber energi vang dapat diperbaharui adalah
sumber energi yang pembentuknya relatif singkat,
contohnya adalah kayu bakar, matahari, angin dan
sebagamnya.

2. Sumber energi yang tidak dapai diperbaharui
adalah sumber energi yang pembentuknya kembali
membutuhkan waktu yang sangat panjang,
contohnya ialah minyak bumi, batu bara, gas alam,
dan sebagainya.

Sesuai dengan letak geografis dan kondisi iklim
Indonesia di daerah khatulistiwa, Indonesia sangat
berpotensi bagi pemanfaatan energi surya.

2.2. Energi Surya

Matahari adalah sebuah bola gas yang amat panas

dengan garis tengah 1,39 juta kilometer dan berjarak

rata-rata 150 juta kilometer dari bumi. Massa mata hari
sangat besar, vaitu 2 x 10% kg, tetapi massa jenis rata-
ratanya hanya 1400 kg/m’. matahari berputar pada
porosnya kira-kira sekali pada empat minggu. Namun
matahari bukan lah suatu benda padat, sehingga
kecepatan rotasi matahari tidak sama tiap bagiannya.

Pada daerah ekuator, periode 27 hari dan bagian kutub

kira-kira 30 hari.

" 2.3.1: Prinsip Kerja Kompor Energi

Radiasi surya yang sampai pada permukaan bumi telah
mengalami perubahan itensitas akibat penghamburan
antara lain oleh molekul-molekul udara, nitrogen,
oksigen, aerosol, uup air, debu dan partikel-partikel
lain. Penghamburan radiasi ini menyebabkan langit
tmapak berwarila biru pada hari cerah. Beberapa
radiasi yang sudah mengalami penghambuaran ini

~mencapai permukaan bumi dikenal dengan radiasi
_ difusi. Radiasi difusi biasanya juga disebut sebagai

radiasi langit. Apabila radiasi surya tidak mengalami
penghamburan oleh atmosfir, maka radiasi sampai ke

. permukaan bumi sebagai radiasi langsung (beam

radiation)
2.3. Perk’embangan Kompor Energi Surya

Ada berbagai “jenis "kompor surya. Semuanya

menggunakan panas dari cshaya matahari untuk -

memasak makanan. Beberapa prinsip dasar kompor
surya adalah sebagai berikut:

a. Pemusatan cahaya matahari. Beberapa perangkat,
biasanya berupa cermin atau sejenis bahan
metal/logam yang memantulkan cahaya, digunakan
untuk memusatkan cahaya dan panas matahari ke
arah area memasak yang kecil, membuat energi
lebih  terkonsentrasi dan lebih  berpotensi
menghasilkan panas yang cukup untuk memasak.

b. Mengubah cahaya menjadi panas. Bagian dalam
kompor surya dan panci; dari bahan apapun asal
yang berwama hitam, dapat meningkatkan -
efektivitas pengubahan cahaya menjadi panas

¢. Memerangkap panas. Upaya mengisolasi udara di
dalam kompor dari udara di luarnya akan menjadi
penting. Penggunaan bahan yang keras dan bening
seperti kantong plastik atau tutup panci berbahan
kaca memungkinkan cahaya untuk masuk ke dalam
pancl.

2.3.2. Jenis-jenis Kompor Surya

Adapun jenis-jenis kompor tenaga surya adalah
sebagai berikut :

a. Kompor berbentuk kotak

Kompor tenaga surya ini terdiri dari sebuah kotak
tertutup dan ditutup dengan kaca jemih atau plastik,
reflektor, dan insulasi.

Gambar.1 Kompor kotak

b. Kompor parabola
Pada kompor jenis ini bahan reflektif digunakan untuk
menkonsentrasikan cahava dan panas dari matahari ke

JURNAL REKAYASA SRIWIJAYA No. 3 Vol. 19, Nopember 2010 33



area memasak, kompor jenis " ini membutuhkan

ketelitian yang lebih presisi untuk memfokuskan sinar

matahari pada titik fokusnya.

Gambar 2. Kompor Parabola

e

c Kompor panel

. Kompor jenis ini yahg paung banyak ngunakan

‘karena memiliki - berbagm ‘Keunggulan, diantaranya
adalah temperatur yang dihasilkan -tidak sepanas
kompor parabola sehingga relative aman.

Gan arJ.'Kompox‘panel
7 . - =

"d. Komporhibrid . - - - -
Kompor surya hibrid adalah jenis oven yang
menggunakan baik elemen-elemen yang digunakan
pada kompor surya berbentuk kotak maupun elemen

pemanasan listrik konvensional sehingga dapat
berfungsi ketika hari mendung dan pada malam hari.

24. Keseimbangan Energi daa Effisiensi pada
Kolektor Surya

Keseimbangan erergi pada kolektor surya pelat datar

dapat dinyatakan dalam distribusi energi surya yang

datang dalam berituk energi berguna, kerugian optis,

dan kehilangan panas.

Besarfiya energi surya“yang diserap-absorber-dapat

ditulis dalam persamaan berikut :

S ={zu)l,

Dimana :

S = Energi surya yang dlserap oleh absorber
(Watt/m®)

T = Transsimisifitas penutup trasparan

o = Absorbsifitas plat absorber

It = Intensitas radiasi matahari (Watt/m?)

Energi berguna, Q, dari kolektor luasan A dapat
dinyatakan dalam persamaan kescimbangan cnergi
sebagai berikut:

"Qm‘Ac IT

Qu=m. Cp. (Thy— Thw)

Dimana :
m = Laju aliran massa udara (kg/s)
G = Panas jenis (J/kg’C)

T = Temperatur udara akhir ('C)
Tl = Temperamr udara awal (C)

Dimana radiasi yang tiba pada kolektor adalah

Keterangan :
A = Luas permukaan pelat absorber (m )

_ IT'- = Intensitas radiasi matéhafi (Watt/m )

- ‘Efisiensi - dari kolektor dapat didefenisikan sebagai -

§]
I8

u
(&)

di

perbandingan antara panas yang berguna dari kolektor - @ § -

dibagi dengan radiasi yang-tiba pada kolektor, dapat
ditulis dengan persamaan :

=L
77 Qin

IIl. PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Dalam pemncanaan dan pembuatan kompor tenaga
Swya i konsep perencenaan yang dipakai adalah
konvensional, .artinya kompor surya-ini -dibuat

- _ didasarkan pada ketersediaan bahan yang akan dipakai

_dan_ tidak_- memerlukan peralatan Khusus * padd”

pembuatan kompor

Perencanaan dan pembuatan kompor surya ini dapat

- dibagi menjadi beberapa bagian yaltu

1. Perencanaan reflektor
2. Perencanaan kolektor
3. Perencauaan kerangka

3.1. Perencanaan reflektor

Pembuatan reflektor . terdapat bebergpa . komponen
yaitu :

a. Pembentukan cermin

Pada tahap ini kita bentuk kaca cermin dengan 2

ukuran yaitu segi empat dengan ukuran 40 x 40.Cm._.

dan segetiga dengan ukuran sisi-sisinya 37 x 37 x 24

cm kedua nya masing-masing berjumtah-4-buah:- -~

Gambar 4 Ukuran kaca cermin
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b. Pembentukan kerangka reflektor 3.2. Perencanaan kolektor

Buat rangka reflektor dari bahan triplek plat alunium Kolektor yang telah dirancang oleh penulis terpisah
dan besi batangan. Triplek kita potong dengan sesual dengan reflktor. Pada perancangan kolektor terdapat
ukutan kaca dan jumlah yang sama dengan potongan beberapa komponen antara lain :
cermin, sedangkan plat alumunium kita bentuk sesuai a. Pembuatan pelat absorber
dengan ukuran dengan ketebalan 0,2 mm. Pembuatan pelat absorber dibuat dengan menggunakan
bahan dari almunium yang berukuran 40 x 40 cm dan
o 2 = tinggi 20 cm dan dirakit menggunakan paku keling
kemudian di cat hitam buram seperti gambar
/
S &
gai SR bty e 257 ¥ ‘ ; Tf-
dor .. & - ‘Gambar 5. Ukuran kerangka r,efelel;tqr : L em |
i : 158
; Kemudian bentuk pula batangan besi dengan tebal l =
2mm potong dengan panjang 39 cm dan buat sudut 60° 40 e
terhadap horizontal seperti gambar 3.3. Gambar 9. Plat absorber
~ b. Pembuatan rangka kolektor
/ Rangka kolektor menggunakan bahan triplek dengan
AT . tebal 12 mm dengan ukuran-ukuran seperti gambar
] dibawah ini masing-masing dua buah.
aga | y : 20 em -
alah 3 T
buat a ) = B ! : L 10 cm
~akai L S / = T s I :
- »ada ; "~ Gambar 6. Batang bosi penyanggah - B 7 : : T 30 cm .
5 Kemudian bentuk lagi kerangka bawah sekaligus
at tempat peletakan kaca transparan dengan ukuran 40 X
40 cm dengan ukuran sebagai berikut. Gambar 10. Ukuran kerangka kolektor
Kemudian untuk tutup kolektor berbahan almunium
dengan ukaran 100 x 50 cm. Kemudian susun semuz
bagian dan didapat hasil sepiti gambar dibawah.
R
onen
an 2 :
) Cm § . Gambar 7 Kerangka bawah reflektor
x 24 ;

c. Pembentukan reflektor - e ~ee s

Pada proses ini bagian-bagian berupa cermin, triplek,
. almunium dan batang besi disusun seperti gambar
dibawah. k) Gambar 11. Bagian tempat memasak

c. Pembuatan isolator

Isolator kolektor terdapat pada bagian bawah dan ke
empat sisi. Isolator menggunakan glasswoll yang di isi
padat pada rongga kolektor.

bR AR

Gambar 8. Reitlektlor kompor surya
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Gambear 12. Peletakan Glasswofl

3.3. Perencanaan kerangka

Kerangka dibuat dari besi kotak dengan dimensi 4 x 2 .

cm dan tebal 2 mm kemudian rakit batangan best
.- tersebut dengan ukuran-seperti.gambar 3.10 dan di beri
2bushbaut 14>, - 7. L Cu

Gambar 13. Kerangka Penyangga Kolektor

IV. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian kompor tenaga surya yang dilakukan
berguna uatuk mengetshui dan  mendapatkan
performasi dari kompor tenaga surya yang telah
dirancang oleh penulis. Untuk mendapatkan
perforinasi  dari kompor surya, muka penulis
melakukan perhitingan dari data yang didapat yaitu
berupa perhitungan energi termal yang dihasilkan,
energi yaug masuk dari tadiasi matahari, kemudian
" efisiensi kompor surya. :

4.1. Metode Pengujian
Metode pengujian adalah metode eksperimental
dengan tahap-tahiap pélaksanan eksperimen yaitu :
1. Tahap observasi
Pada tahap ini dilakukan peninjauar terhadap hal-
_ hal yang berhubungan dengan kegiatan pengujian
secara umum, sehingga pengujian dapat
_menemukan permasalahan yang dapat dijadikan
pokok bahasan.
2. Tahap pengumpulan data
Adapun data-data yang diinginkan didapat dari
pengamatan langsung terhadap pengujian yang
dilakukan.
3. Tahap pengolahan data

Data-ata yang telah didapat, akan diolah
kemudian  dilakukan  perhitungan - guna
mendapatkan besarnya energi diterima, energi
" berguna, efisiensi alat.

4.2. Tempat Pengujian . , )
Pengujian kompor tenaga surya ini dilakukan

ditempat terbuka agar terkena dari radiasi matshari

Untuk data radiasi diambil di lokasi Badan
Meteorologi dan Geofisika Stasiun  Klimatologi
Palembang. Pengujian akan dilakukan beberapa hari
untuk mendapatkan data yang tepat.

"43. Pr'oset_iui‘ Pengujian - B
.- .~ Adapun" prosedur  dari- pengujian kormpor
surya adalah sebagai berikut: 5 %

1. Penulis mempersiapkan kompor dan alat ukur
untuk pengujian. :

2. Letakkan kompor tenaga surya dilokasi yang
telah disediakan dengan bagian kolektornya
menghadap matahari.

3. Letakkan alat ukur pada tempai yang akan
diuji.

4. Miulailah cacat hasil pembacaan dari alat ukur
sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

4.4. Instrumentasi Pengujian

1. Feagukuran temperatur S
Pengukuran temperatur dilakukan untuk mengetahui

temperatur udara lingkvngai: sekitar -kompor. surya. _-

Dalam pengukuran temperatur ini digunakan
Them;ometer Air Raksa dengan Range pengukuran (0
-50)°C il s

2. Pengukuran Intensitas Radiasi Matahari

Untuk memeperoleh data-data radiasi sinar matahari
dapat diperoleh dai badan Meteorologi dan Geofisika
Stasiun Klimatologi Palembang.

3. Termokopel oo
Termokopel berfungsi sebagai alat ukur temperatur
pada plat absorber dan udara dalam kompor.

4.5. Hasil Pengujian dan Pembanasan

Selama beberapa hari pengujian yaitu tanggal 28-31
Desember 20i0,1 Jan 2011 dan 5 Jan 2011 yang
dilakukan maka di dapatlah data sebagai berikut.

Tabell. Hasil pengujian pada tanggal 28 Desember
2010~

Pukul TL T] Tg_ T3
WB) | €O | €O | CO) | €O
09.00 31 31 30 31
10.00 32 77 75 80
1100 | 335 | 102 | 98 [ 104
1200 | 33

104 | 101 107
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Jam 2, | berguna | diterima | perjam
W/
WY oy | w | %

I Energi Energi | Efisiensi
T

14.00 | 239,86 52,12 115,13 38,77

15.00 | 205,29 37,51 98,54 33.03

Dari tabel hasil perhitungan diatas maka dapat di

plotkan dalam gembar dibawah ini :

Pukul TL T1 T2 T3 IT
(WIB) | ¢O) | o) | €O | CO | (Wim?
13.00 35 110 105 114 356
1400 | 337 70 68 72 219
1500 | 343 67 65 68 210
Tabel 2. Hasil pengujian pada tanggal 31 Desember
2010
Pukul TL T1 Tz T3 I
(WIB) | ¢O) | O | CO) | CO | (Wm?
09.00 30 31 30 30 215
10.00 | 324 76 | <4 78 231
11.00 | 336 98 %4 . 102 342.
12.00 35 | 110 108 -| 113 | 360
13.00 |.36.5 1217 [ 118 [ - 125 1} .365
1400 [~ 34 .| 8 | .79. | 86 287
15.00 33 78 75 | 79 258

. 09.00 1000 - - 11.00 - 1200 13.00 ,144“‘) 15.00
waktu §am) N

Tabel 3 Hasil pengujian pada tanggal 5 januari 2011

Pukal | Tp | L | . | T =
WIB) | 0 | O | €O | CO) | (V¥/m?)
0900 | 30 | 30 | 32 | 3I 225
1000 | 326 | 81 | 79 | 83 281
1100 | 327 | 96 | 94 | 97 332

12.00 34,9 104 103 105 349

13.00 354" 98 95 101 -537

14.00 332 82 79 84 292

15.00 32,1 79 |. 76 80 205
Keterangan
T, = Temperatur Lingkungan
T, = Temperatur Plat Absorber
T; =Temperatur Udara dalam Kompor
T = Temperatur Plat Panci
Ip = Intensitas Radiasi Matahan

Setelah dilakukan perhitungan terhadap energi berguna

(Qu), energi diterima (Qj;,), dan efisiensi (1) perjam,
Untuk mempermudah dalam analisa dar data yang
telah dihitung, maka disini penulis merata-ratakan

hasil perjam dari beberapa hari. Data tersebut

dilampirkan dalam tabel dibawah ini dan dari hasil
perhitungan rata-rata perjam dari beberapa hari

tersebut didapat data sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil rata-rata perjam untuk beberapa hari

I Energi Energi | Efisiensi
o

W1 "y | W (%)

Jam

berguna | diterima | perjam -

Dari gambar diatas terlihat bahwa rata-rata itensitas
cahaya terus naik sampai pada titik tertinggi terjadi
pada pukul 13.00 yaitu sebesar 303,86 W/m® dengan
temperatur lingkungan mencapai 36,5°C dan kemudian
turun kembali mendekati sore hari.

Dari hasil pengyjian dan pechitungan yang ditabelkan
dapat juga dibuat garafik rata-rata perjam energi
berguna dan energi yang diterima terhadap waktu,

yaifu sebagai berikut :- : o

Energl diterima (W)

09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00
Waktu (jam)

Gambar 16 Grafik energi diterima terhadap waktu

8 3
8 8

8

8

8

energl berguna (W)
8 8 8 8
8

E

°
8

08.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00
waktu (jam)

09.00 | 170,57 12,17 81,87 12,77

10.00 | 203,71 4421 97,78 35.71

11.00 | 24757 59,06 118.83 36,81

12.00 | 279,57 58.43 134,19 38,27

13.00 | 303,86 | 66,04 | 14585 | 3906

J

Gambar 15. Grafik energi berguna terhadap waktu

Dari gambar 15 terliahat bahwa energi berguna
tertinggi pada pukul 13.00 dengan temperatur pada
paiici miencapai 125°C pada tanggal 31 Desember

Gambar 14. Grafik Intensitas cahaya terhadap waktu
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.. Dari data-hasil perhxtungan diatas dlbuat garaﬁk rata-
rata effisensi perjain dari beberapa hari hari pengujian,

- -Dari-grafik diatas terlihat bahwa

2010 sedangkan diwaktu sebelumnya yaitu pada
pukul 1100 ke 12.00 terjadi penurunan hal ini
disebabkan karna faktor lingkungan sering terjadi
cuaca berawan. Sedangkan terendah pada pukul 9.00
mencapai 12,17 W.

Dari- gambar 16 terlihat energi yang diterima seiring
dengan itensitas cahaya yang masuk ke kompor
dengan titik tertinggi pada pukul 13.00 mencapai
14585 W. Dari kedua gambar diatas juga terlihat
bahwa penuruna terjadi pada waktu menjelang sore hal
ini di sebabkan oleh adanya penurunan intensitas
cahaya - .

yaitu sebagai berikut.

14.00

15.00

1100 12.00

waktu §am)

Gambar 17 Grafik effisiensi terhadap wakiu

10.00 13.00

rata-rata effisensi-
perjam tertinggi pada pukul 13.00 sedangkan effisensi
tertinggi yaitu 67,03% di pukul 12.00 pada tanggal 30
Desember 2010 dengan intesnsitas cahaya mencapai
229 W/m’. Hal ini terjadi karna pada saat itu kompor
menerima sinar matahari secara terus menurus tanpa
tertutupi oleh awan, yang mana kita ketahui bahwa
pada bulan desember iklim Indonesia sedang
mengalami musim hujan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil perncanaan, pembuatan dan pengujian

terhadap alat kompor surya ini, maka dapat diambil

kesimpulan :

1. Kompor tenaga sulya tipe kotak dengan 51stem
konsentator mi dalam segi penangkapan sinar
matahari bias dikatakan cukup baik tetapi dari
segi penempatan bias dikatakan belum - efektif
karena memiliki dimensi yang besar dengan
dimensi heseluruhan dengan lebar mencapai 50
cm x 50 cm dan tinggi 90 cm.

2. Effisensi tertinggi yaitu 67,03% di pukul 12.00

pada tanggal 30 Desember 2010 sedangkan
terendah sebesar 6.6 il | 9.00 pada

(%) dl ‘C‘ (e t.u'u:.

tanggal 31 desember 2011

5.2. Saran

1.

(1] Arifin, Fathul, ‘2008,

Pemilihan bahan dan material-material yang
harus memenuhi syarat dalam pembuatan
kompor tenaga surya agar mencapai nilai
optimum dapat dipergunakan dalam waktu yang
lama. :
Penyerapan energi aktual dengan menggunakan
kompor ini sangat tergantung pada kondisi cuaca
yang baik.
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